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ABSTRAK 
Internet di jaman digital saat ini sudah menjadi kebutuhan primer. Pemanfaatan internet 
yang intensif serta ukuran konten yang semakin padat menyebabkan rasio kebutuhan dan sumber 
daya internet yang tersedia menjadi tidak seimbang. Pengguna internet yang cenderung 
multitasking, membutuhkan beberapa konten yang beragam jenis dalam satu waktu. Konten yang 
beragam jenis tersebut membutuhkan bandwidth dan waktu respon yang berbeda-beda, sehingga 
membutuhkan manajemen bandwidth internet yang optimal untuk segala situasi. Router kelas Small 
Office Home Office (SOHO), seperti Mikrotik, sudah mengaplikasikan beberapa metode manajemen 
bandwidth internet yang sudah baik untuk aplikasi-aplikasi yang secara umum mempunyai 
karakteristik yang sama, tetapi menjadi masalah apabila aplikasi-aplikasi yang berbeda 
karakteristik mencoba mengakses internet dalam satu waktu. Untuk mengantisipasi hal tersebut, 
maka dibutuhkan manajemen bandwidth berdasarkan pendeteksian jenis koneksi sehingga bisa 
optimal untuk segala situasi 
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1.  PENDAHULUAN 
 Kebutuhan internet yang semakin 
meningkat untuk penggunanya 
membutuhkan manajemen bandwidth 
internet yang efisien (Hizbullah 2012). 
Bandwidth Internet yang tidak dibatasi akan 
menimbulkan berbagai macam 
permasalahan, di mana salah satunya adalah 
salah satu atau sekelompok pengguna 
menggunakan bandwidth sebanyak yang dia 
butuhkan, sehingga sangat mengganggu 
pengguna yang lain (Hizbullah 2012; 
Riyanto 2012).  Salah satu cara manajemen 
bandwidth internet adalah melakukan 
limitasi atau pembatasan bandwidth internet, 
sehingga kapasitas total bandwidth yang ada 
tidak dimonopoli oleh satu atau beberapa 
kelompok pengguna internet (Riyanto 
2012). 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan metode pembatasan 
bandwidth dengan melakukan pendeteksian 
jenis koneksi yang terjadi dan secara 
otomatis akan membatasi bandwidth internet 
secara keseluruhan. Peneliti menggunakan 
router kelas SOHO dengan merk dagang 
Mikrotik sebagai contoh bagaimana cara 
mengaplikasikannya di dalam router yang 
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tersedia di pasaran. Pemilihan router merk 
Mikrotik didasarkan oleh harga yang 
terjangkau oleh masyarakat umum 
dibandingkan dengan kompetitornya 
(Fahlevi 2013) 
Pengembangan Manajemen 
Bandwidth pada Jaringan Internet 
menggunakan Pendeteksian Jenis Koneksi 
ini tidak lepas dari berbagai kendala dan 
permasalahan yang harus dihadapi, antara 
lain : 
1. Apakah penggunaaan Pendeteksian 
Jenis Koneksi mampu 
mengoptimalkan metode 
pengembangan manajemen 
bandwidth yang sudah ada, 
2. Bagaimana    mengimplementasikan 
pengembangan tersebut di router 
dengan merk dagang Mikrotik. 
Ruang lingkup dari penelitian ini adalah : 
1. Mengembangkan metode 
manajemen bandwidth yang sudah 
ada di router Mikrotik, 
2. Menggunakan metode Pendeteksian 
Jenis Koneksi sebagai basis untuk 
mengembangkan metode manajemen 
bandwidth yang sudah ada. 
3. Mengaplikasikannya dengan 
menggunakan router dengan merk dagang 
Mikrotik. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Metode Penelitian 
Pada Gambar 2.1 ditunjukkan metode 
penelitian secara keseluruhan.  
2.1. Hardware Setup  
Penerapan dari langkah ini adalah 
mengumpulkan perangkat keras yang 
diperlukan dalam penelitian ini. Perangkat 
keras yang diperlukan adalah: 
1. Router Mikrotik 
2. Laptop 
Router adalah sebuah alat jaringan komputer 
yang bertujuan untuk menentukan jalur yang 
akan dilalui suatu paket data dari satu 
subnetwork ke subnetwork yang berbeda 
(Fahlevi 2013) atau yang kita sebut sebagai 
routing dan bekerja pada layer 3 OSI 
(Muslim 2007). Suatu alat bisa 
dikategorikan sebagai router apabila 
mempunyai fungsi routing. Konfigurasi 
yang umumnya dilakukan oleh routing pada 
TCP/IP adalah minimal routing, Routing 
statik dan routing dinamis. (Zamzami & 
Telkom 2005; Dwiyatno et al. 2015) 
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Mikrotik adalah suatu perusahaan yang 
didirikan pada tahun 1995 di negara Latvia 
yang pada saat didirikan hanya untuk 
melayani pelanggan dengan menggunakan 
teknologi nirkabel (Dwiyatno et al. 2015; 
Riadi 2011). Terdapat 2 (dua) produk 
Mikrotik yang cukup dikenal, yaitu  
MikroTik RouterOS™ dan Mikrotik 
RouterBOARD (Ardiansyah Taufiq A.; 
Afdhal, Afdhal 2010). 
2.2. Software Setup  
Langkah ini bertujuan untuk mempersiapkan 
perangkat lunak yang akan digunakan 
selama penelitian ini berlangsung. Perangkat 
lunak yang dibutuhkan adalah: 
1. MikroTik RouterOS™  
2. Winbox 
3. Sistem operasi Microsoft 
Windows  
MikroTik RouterOS™ adalah sistem operasi 
jaringan dari Mikrotik yang dapat dijalankan 
baik melalui PC maupun dengan alat khusus 
bernama Mikrotik Routerboard (Kosasih 
2008). MikroTik RouterOS™ mempunyai 
akar dari Linux distro Debian dan bisa 
diakses secara remote dengan menggunakan 
aplikasi Windows yang bernama WinBox 
(Riyanto 2012; Ardiansyah Taufiq A.; 
Afdhal, Afdhal 2010).  
Winbox adalah aplikasi yang digunakan 
untuk mengakses router Mikrotik dan hanya 
bisa dijalankan di sistem operasi Windows. 
2.3. Source Code 
Setelah mempersiapkan perangkat keras 
dan perangkat lunak, maka langkah terakhir 
adalah menulis source code untuk di-upload 
ke router. 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Analisa Permasalahan 
Suatu jaringan internet yang dipakai 
bersama-sama harus menerapkan 
manajemen bandwidth yang benar sehingga 
setiap pengguna akan mendapatkan akses 
internet yang sama (Magdalena 2013). 
Ketidakhadiran manajemen bandwidth akan 
membuat bandwidth yang diterima oleh 
pengguna tidak merata (Kusuma 2014).  
Salah satu metode Manajemen bandwidth di 
router Mikrotik adalah Per-Connection 
Queue (PCQ), di mana metode ini 
menggunakan sistem antrian dalam proses 
pembagian bandwidth sehingga bandwidth 
akan terpakai secara maksimal dan setiap 
pengguna akan mendapatkan kapasitas 
bandwidth yang sama (Kosasih 2008).  
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
metode PCQ di Mikrotik bisa membatasi 
pemakaian bandwidth aplikasi  unduh file 
yang bernama Internet Download Manager 
(IDM) (Kusuma 2014), sementara penelitian 
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yang lain menunjukkan bahwa PCQ tidak 
mampu membagi rata bandwidth ke 
pengguna apabila IDM digunakan. (Aris 
Syaifuddin, Mahmud Yunus 2016).  
Metode lainnya untuk membagi kapasitas 
bandwidth walaupun dengan adanya IDM 
adalah dengan menggunakan HTB, yaitu 
melakukan pembagian bandwidth 
berdasarkan IP Address tertentu (Utama & 
Darmawan 2013).  
Metode PCQ maupun HTB mempunyai 
kelemahan yang sama, yaitu tidak bisa 
membedakan jenis koneksi yang lebih 
membutuhkan prioritas. Apabila konfigurasi 
PCQ maupun HTB sudah diatur untuk 
memakai keseluruhan bandwidth yang ada, 
suatu saat akan ada skenario bandwidth 
terpakai secara maksimal, maka koneksi 
yang membutuhkan prioritas akan 
mempunyai kesempatan yang sama dengan 
koneksi yang lain dalam mencapai 
tujuannya. Dampak yang terjadi adalah 
aplikasi yang membutuhkan koneksi 
prioritas tersebut akan terganggu 
performanya. 
 
3.2. Metode Pendeteksian Jenis 
Koneksi 
Metode Pendeteksian Jenis Koneksi 
merupakan pengembangan dari metode 
HTB dengan tujuan untuk menutupi 
kelemahan HTB sehingga pembagian 
bandwidth akan lebih optimal. Prinsip dasar 
dari metode ini adalah secara otomatis 
menurunkan  bandwidth yang bisa dipakai 
secara keseluruhan apabila terdeteksi 
koneksi yang membutuhkan prioritas, serta 
mengembalikan bandwidth yang bisa 
dipakai ke kondisi awal apabila koneksi 
prioritas tersebut sudah tidak ada. 
Metode ini menggunakan beberapa fitur di 
dalam router Mikrotik : (1) Mangle, (2) 
HTB, (3) Script dan (4) Scheduler. Keempat 
fitur Mikrotik di atas harus saling bekerja 
sama agar Metode Pendeteksian Jenis 
Koneksi berjalan dengan sempurna. Alur 
proses yang harus dilalui di Mikrotik agar 
Metode Pendeteksian Jenis Koneksi bekerja 
dengan sempurna adalah : 
Inti dari Metode Pendeteksian Jenis Koneksi 
ini terdapat di dalam script di Mikrotik : 
 
         Gambar 1: Script inisialisasi 
 
 
Gambar 2: Script “verifikasi jenis koneksi 
prioritas”  
 
Gambar 3: Script “alur 1”  
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Gambar 4: Script “alur 2” 
 
4. PENUTUP 
Kesimpulan  
 Masyarakat modern saat ini 
membutuhkan internet dalam kegiatannya 
sehari-hari. Kapasitas bandwidth yang terbatas 
serta kebutuhan internet yang semakin tinggi 
menyebabkan dibutuhkannya manajemen atau 
bandwidth yang optimal. Router Mikrotik 
mempunyai metode pembagian bandwidth, yaitu 
PCQ dan HTB. Kedua metode tersebut 
mempunyai kelemahannya masing-masing, 
sehingga tidak ada metode yang cocok 
digunakan untuk segala situasi.  
 
 
Salah satu kelemahan dari metode 
PCQ dan HTB adalah tidak bisa 
membedakan koneksi mana yang 
membutuhkan prioritas dan mana yang 
tidak, sehingga dibutuhkan suatu cara untuk 
mendukung metode yang sudah ada tersebut.  
Metode HTB yang dikombinasikan dengan 
Metode Pendeteksian Jenis Koneksi dapat 
menutupi kelemahan metode HTB sehingga 
pemakaian bandwidth dapat dioptimalkan 
tanpa mengorbankan pengguna yang 
memakai aplikasi yang bersifat prioritas 
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